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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

      3.1.1. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di PT. Tigaraksa Satria Medan 

beralamat di Jl. Suprapto No. 2 Medan. Waktu penelitian ini dilakukan sejak 

Bulan Maret sampai dengan Oktober 2019.  

3.1.2. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1  
Jadwal Penelitian 

NO Kegiatan 
Bulan/Tahun 

Mar 
2019 

Apr 
2019 

Mei 
2019 

Jun 
2019 

Jul 
2019 

Agt 
2019 

Sept 
2019 

Okt 
2019 

1 Pengajuan Judul         
2 Survey Awal         
3 Bimbingan Proposal          
6 Penelitian         
7 Bimbingan Skripsi         
8 Sidang         

 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2013: 80), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

 

 

23  
 

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA



24 
 

Penelitian ini menetapkan target populasi yaitu seluruh pegawai PT. 

Tigaraksa Satria Medan sebanyak 147 pegawai  

 

3.2.2. Sampel 

 Menurut Sugiyono (2013:91) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan jumlah sample yang 

diambil sebagai responden dengan menggunakan rumus Slovin dalam Umar 

(2009:108) sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁. 𝑒2 + 1
 

147
147. 0,052 + 1

 

𝑛 = 107 

Dibulatkan 𝑛 = 107 

 Dari hasil perhitungan di atas dengan populasi sebesar 147, maka dengan 

pendekatan Slovin, ukuran sampel ditetapkan sebesar 107 responden. Maka telah 

sesuai dengan jumlah minimal sampel yang akan dikemukakan yaitu minimal 107 

sampel. 

  

3.3. Jenis Dan Sumber Data 

Data Primer 

Data primer adalah merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli atau pihak pertama.  Data primer secara khusus dikumpulkan 

oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau penelitian.  
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Data Sekunder 

Data sekunder adalah merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder pada umumnya berupa 

bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip, baik yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Observasi  

Aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan 

kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 

penelitian. 

2. Wawancara 

Yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan mewawancarai pihak--

pihak yang bersangkutan dalam organisasi untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan materi pembahasan 

3. Angket / Kuisioner, yaitu pernyataan-pernyataan yang disusun peneliti untuk 

mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian tentang suatu variable yang 

diteliti. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada pegawai atau responden 

ditempat penelitian yaitu PT. Tigaraksa Satria Medan dengan subjek penelitian 

Seluruh pegawai PT. Tigaraksa Satria Medan.    
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   3.4.1. Uji Validitas 

 Pengujian validitas peneliti menggunakan SPSS versi 24 dengan rumus 

Correlate, Bivariate Correlations, dengan memasukkan butir skor pernyataan dan 

totalnya pada setiap variabel. 

 Menurut Ghozali (2013:117) menyatakan bahwa “Jika nilai korelasi (r) 

yang diperoleh adalah positif, kemungkinan butir yang diuji tersebut adalah valid. 

Namun walaupun positif, perlu pula nilai korelasi (r) yang dihitung tersebut 

dilihat signifikan tidaknya. Caranya adalah dengan membandingkan nilai korelasi 

yakni r hitung dengan r tabel. Apabila nilai r hitung > r tabel, maka butir 

instrument tersebut adalah signifikan, dengan demikian butir instrument adalah 

valid. Butir instrument yang tidak valid (tidak benar/salah) tidak layak untuk 

dijadikan item di dalam instrument penelitian. Butir yang tidak valid dibuang dari 

instrument angket.” 

 

   3.4.2. Uji Reliabilitas 

 Untuk mengetahui konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang 

mengandung kecermatan pengukuran maka dilakukan uji reliabilitas. Menurut 

Ghozali (2013:118) menyatakan bahwa “Tujuan pengujian reliabilitas adalah 

untuk melihat apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan 

dapat dipercaya”.  

Kriteria pengujian reliabilitas menurut Ghozali (2013:118) adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas 

yang baik. 
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2. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas 

yang kurang baik. 

 

3.5. Definisi Opersional  

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas disini adalah 

Balanced Scorecard dan Swot pada PT. Tigaraksa Satria Medan. Balanced 

Scorecard adalah karakteristik dari masing-masing individu (personal) 

yang meliputi : ciri biografis (usia, jenis kelamin, status perkawinan dan 

masa kerja), ciri kepribadian, nilai, sikap, persepsi dan tingkat kemampuan 

dasar yang akan mempengaruhi perilaku mereka ditempat kerja.. Swot 

adalah sebagai suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik 

hubungan anggota organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi 

terhadap keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam 

berorganisasi 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah kinerja pada karyawan PT. Tigaraksa Satria Medan.  

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini secara lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Balanced 

Scorecard 

(X1) 

Balanced 
Scorecard 
adalah 
karakteristik 
dari masing-
masing individu 
(personal) yang 
meliputi : ciri 
biografis (usia, 
jenis kelamin, 
status 
perkawinan dan 
masa kerja), ciri 
kepribadian, 
nilai, sikap, 
persepsi dan 
tingkat 
kemampuan 
dasar. 

1. Letak Kendali 
2. Kesediaan 
3. Kemampuan 

Likert 

Swot (X2) Swot dalam 
berorganisasi 
sebagai suatu 
konstruk 
psikologis yang 
merupakan 
karakteristik 
hubungan 
anggota 
organisasi 
dengan 
organisasinya 
dan memiliki 
implikasi 
terhadap 
keputusan 
individu untuk 
melanjutkan 
keanggotaannya 
dalam 
berorganisasi 

1. Hubungan 
emosional 

     (Affective 
Commitment) 

2. Loyalitas 
    (Continuance 

Commitmen) 
3. Kewajiban 
     (Normative 

Commitment) 
 

Likert 
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Kinerja (Y) Kinerja 
karyawan yang 
tinggi dari 
setiap karyawan 
merupakan hal 
yang sangat 
diinginkan 
untuk 
perusahaan 

1. Kualitas kerja 
2. Kuantitas 

kerja 
3. Keandalan 

kerja 
4. Sikap kerja 

Likert 

 

 

3.6. Metode Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi 

product moment dan korelasi berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data 

penelitian ini tidak diolah secara manual,namun menggunakan software statistik 

SPSS versi 24. 

 3.6.1. Metode Analisis Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar untuk 

menggambarkan keadaan data secara umum. Statistik deskriptif ini meliputi 

beberapa hal sub menu deskriptif statistik seperti frekuensi, deskriptif, eksplorasi 

data, tabulasi silang dan analisis rasio yang menggunakan Minimum, Maksimum, 

Mean, Median, Mode, Standard Deviasi. 

3.6.2. Regresi Linier Berganda  

 Regresi linear adalah alat statistik yang dipergunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Balanced Scorecard dan Swot, 
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variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja. Berikut adalah rumus 

untuk menguji regresi berganda : 

Y= a + bx1+ bx2 + e 

Y   = Kinerja 

a   = konstanta persamaan regresi 

b,  = koefisien regresi 

x1  = Balanced Scorecard 

x2  = Swot 

(Sugiyono, 2013 : 121) 

a. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model regresi linear berganda yang digunakan 

dalam melakukan analisis terjadi penyimpangan klasik, maka digunakan tiga 

model klasik untuk mendeteksi data ada tidaknya penyimpangan klasik tersebut 

yaitu:  

a. Normalitas 

a) Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki 

distribusi normal atau tidak Ghozali (2013:154). Model regresi yang 

baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Kriteria 

pengambilan keputusannya adalah jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013:154)).  

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut :  
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1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

normal.  

2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

tidak normal. 

3) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas 

b. Multikolineritas  

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Multikolineritas pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

lawanya, dan variance inflation faktor (VIF). Suatu model regresi yang 

bebas dari masalah multikolineritas apabila nilai tolerance < 0,1 dan nilai 

VIF > 10.  

b. Heterokedisitas  

Uji heterokedisitas bertujuan menguji apakah model regresi tujuan 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Heterokedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat melalui grafik 

scatterplot. Suatu model regresi dikatakan tidak ada heterodiksitas apabila 

grafik scatterplot terlihat bahwa tidak adanya pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.  

Berdasarkan seluruh data yang terkumpul, selanjutnya dianalisis sesuai 

dengan kebutuhan sehingga terjawabnya hipotesis yang diajukan dalam 
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penelitian. Untuk melakukan analisis data penilitian dilakukan dengan 

menggunakan bantuan Software SPSS (statistical product and Services Solution) 

versi 24. 

 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

     Uji t (Uji Parsial)  

Uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap nilai variabel terikat dengan rumusan hipotesa sebagai berikut:  

H0 :   b1 = b2 = 0, artinya variabel bebas secara parsial (X1 dan X2) tidak 

mempunyai   pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

H1   :    b1 = b2 = 0, artinya variabel bebas secara parsial (X1 dan X2) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah rumus 

uji “t” yaitu (Sugiyono 2013: 250):  

t = 
𝒓√𝑵−𝟐
�𝟏−𝒓𝟐

 

Keterangan  

r2  =   Korelasi xy yang ditemukan 

N   =   Jumlah sample 

T =   t hitung yang selanjutnya di konsultasikan dengan t table 

H0 diterima  dan H1 ditolak jika thitung  <  ttabel pada α = 5 % 

H1 diterima dan H0 ditolak jika thitung  > ttotal pada α = 5 % 
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Uji F (Secara Simultan) 

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Untuk pengujiannya dilihat dari nilai (p value) yang 

terdapat pada tabel Anova F dari output. Program aplikasi SPSS versi 24, dimana 

jika struktur modal (p value) < 0,05 maka secara simultan keseluruhan variabel 

independen memiliki pengaruh secara bersama-sama pada tingkat signifikan 5%. 

Adapun pengujiannya sebagai berukut :  

0:0 =βH ,  artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Ho : β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

)1)(1(
/

2

2

−−−
=

knr
kRFh  

Sumber sugiyono (2010 : 257) 

Keterangan : 

Fh  = Nilai F hitung 
R   = Koefisien korelasi ganda 
K  = Jumlah variabel independen 
N  = Jumlah anggota sampel 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

  Koefisien determinasi adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila koefisien 

determinasi r2=0, berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh (0%) terhadap 

variabel tidak bebas. Sebaliknya, jika koefisien determinasi r2= 1, berarti variabel 
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terikat 100% dipengaruhi variabel bebas. Karena itu r2 letak berada dalam selang 

(interval) antara 0 dan 1, secara aljabar dinyatakan 0 ≤ r2 ≤ 1.Besarnya koefisien 

determinasi secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat diketahui dari 

skor r2 atau kuadrat partial correlation dari tabel coefficient.Koefisien determinasi 

secara simultan diperoleh dari besarnya R2 atau adjusted R square. Nilai adjusted 

R square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat amat terbatas. “Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel bebas memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel terikat” (Ghozali, 2015 : 83). 

D =𝑟2  x  100 %  

Dimana   : 

D        =  Koefisien determinasi  

(Ryx1.x2)   = Koefisien variabel bebas dengan variabel terikat. 
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